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The application of the Generative learning model with supported by audio media is one of the efforts to improve the
ability of students' critical thinking on Indonesian Subjects. That is because the learning model emphasizes the active
integration of new knowledge using knowledge that has been previously owned. The use of audio media aims to help
the learning process. The general aim of this research to determine the effect of increasing students' critical thinking
skills before and after the implementation Generative Learning model supported by audio media on Indonesian
Subjects in class VIII at Miftahul Iman Bandung Junior High School. This research uses a quasi-experimental
technique with One Group Time Series Design and uses a description test form as an instrument. The total sample of
this research was 36 people. The results of this research generally illustrate that there is an effects of the Generative
Learning model supported by audio media on improving students’ critical thinking skills can be seen in aspects of
critical thinking skills. That is the elementary claarifition aspect by focusing questions giving and answering logically.
The aspect basic support is observing and considering the results obtained. The inference aspect is being able to do
deduction and induction from consideration of the results obtained previously. The advance clarification aspect is
being able to define terms by considering definitions and being able to identify assumptions. The strategy and tactics
aspect is able to interact with other people.
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Penerapan model pembelajran Generative Learning dengan berbantuan media audio merupakain salah satu upaya
untk meningkatan kemampuan perpikir Kkritiis peserta didiik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal tersebut
dikarenakain model pembelajran menekankan pada pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru dengan dengan
menggunakain pengetahuan yangg sudah dimiliki sebelumnya. Penggunaan media audio bertujuan untk membantu
proses pembelajran. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untk mengetahui pengaruh peningkatan kemampuan
berpikir kritiis peserta didiik sebelum daan sesudah diterapkan model pembelajran Generative Learning berbantu
media audio pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas VIII di SMP Miftahul Iman Bandung. Penelitian ini
menggunakain teknik kuasi eksperimen dengan desain penelitian One Group Time Series Design. Instrument yangg
digunakain adalah bentuk tes uraian. Jumlah sampel penelitian ini adalah 36 orang. Hasil penelitian ini
menggambarkan bahwa terdapatt pengaruh model pembelajran Generative Learning berbantuan media audio terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritiis peserta didiik dapatt dilihat pada aspek kemampuan berpikir kritiis. Yaitu
aspek memberi penjelasan dasar dengan menfokuskan pertanyaan memberikan daan menjawab secara logis. Aspek
membangun keterampilan dasar yaitu mengobservasi daan mempertimbangkan hasil yangg didapatt. Aspek
kesimpulan yaitu mampu melakukan deduksi daan induksi dari pertimbangan hasil yangg didapatt sebelumnya. Aspek
membuat penjelasan lanjut yaitu mampu mendefinisi istilah dengan mempertibangkan definisi daan mampu
mengidentifikasi asumsi. Aspek strategi daan taktik yaitu mampu berinteraksi dengan orang lain.

Kata Kunci: Generative Learning, Kemampuan Berpikir Kritis.

A. PENDAHULUAN ketergantungan, sehingga dapatt menciptakain
. ] ] ] suasana belajar yangg memungkinkan peserta
~ Kegiatan belajar mengajar merupakain didiik untk belajar. Hal tersebut merupakain titik
bagian dari kegiatan pokok dalaam proses awal dari keberhasilan kegiatan belajar yakni
pembelajran di sekolah. Terdapatt dua hal yangg ketercapaian hasil belajar yangg diinginkan.
mene_ntukan keberhasilan proses pembelajran Implementasi proses pembelajran tidak
yakni pengaturan proses belajar mengajar, daan lepas dari keterlibatan guru sebagai fasilitator
pengajaran itu  sendiri. Keduanya saling yangg membantu peserta didiik untk belajar. Oleh
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karena itu, peran guru sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan proses pembelajran. Tidak
hanya itu, keaktifan peserta didiik juga
memberikan dampak pada pencapaian hasil
belajar. Namun masih saja ditemukan kendala-
kendala, berupa ditandai dengan beberapa guru
yangg kurang kreatif dalaam menyampaikan
materi selama proses pembelajran berlangsung,
guru-guru cenderung menggunakain metode
ceramah. Penerapan model-model pembelajran
kurang bervariatif daan kreatif. Sehingga
berdampak  pada  kurang  maksimalnya
ketercapaian kompetensi peserta didiik (Permana,
2016).

Berdasarkan Studi pendahuluan yangg
dilakukan oleh peneliti dengan mewawancarali
guru bidaang studi Bahasa Indonesia di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Miftahul Iman
Bandung ditemukan rendahnya kemampuan
berpikir kritiis dapatt diketahui bahwa siswa
kurang dalaam mengemukakain ide daan
gagasannya hal tersebut dikarenakain guru fokus
pada penyampaian materi daan penguasaan
konsep. Sehingga siswa tidak dituntut untk
mengemukakain ide/gagasan terkait materi
pelajaran yangg sedaang dipelajari.

Proses pembelajran di sekolah umumnya
masih banyak menggunakain metode ceramah
daan tidak dapatt dipungkiri guru mengabaikan
implementasi model daan metode pembelajran
yangg lebih bervariasi daan kreatif. Sedaangkan
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP
kelas VIII pada pokok bahasan Teks Berita,
diharapkan peserta didiik mampu menanggapi isi
berita yangg dibaca atau diperdengarkan di
dalaam kelas serta peserta didiik diharapkan
mampu memberikan tanggapan mengenai materi
yangg dipelajari. Selain itu peserta didiik
diharapkan mampu menganalisis pokok bahasan,
mampu menafsirkan daan mampu menarik
kesimpulan dari materi pelajaran  yangg
disampaikan.

Tantangan pada abad ke 21 ini peserta
didiik dituntut untk memiliki kemampuan bepikir
tingkat tinggi pada semua mata pelajaran
termasuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. Abad
21 mengalami perubahan paradigma yangg
begitu besar yangg menuju student center daan
peserta didiik perlu dibekali High Order Thinking
Skill atau kemampuan berpikir tingkat tinggi,
(Litbang Kemendikbud, 2013).
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Kemampuan berpikir  kritiis  penting
dikembangkan dalaam pembelajran. Kemampuan
berpikir  kritiis  merupakain  salah  satu
kemampuan yangg perlu dilatih. Menurut Ennis
(1985, him. 54) mengemukakain bahwa “‘seorang
pemikir Kritiis akain berpikir reflektif yangg
masuk akal atau berdasarkan nalar yangg
difokuskan untk menentukan apa yangg harus
diyakini daan dilakukan”.

Kemampuan berpikir kritiis peserta didiik
dalaam pembelajran masih rendah. Hal tersebut
dapatt dilihat dari hasil survei TIMSS (Trends in
International Mathemathic and Science Study)
daan The Programme For International Student
Assesment  (PISA), Indonesia berada pada
peringkat 10 besar terbawah, bahkan lebih rendah
dibandingkan dengan Malaysia, Singapura, daan
Thailand, untk masalah pembelajran yangg
menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi
khususnya  mata  pelajaran  Matematika
(Rahayuni, 2016). peserta didiik Indonesia jauh
dibawah rata-rata Internasional, kemampuan
pemecahan masalah, berpikir kreatif, serta
berpikir kritiis peserta didiik SMP masih rendah
sehingga peserta didiik lemah dalaam
menyelesaikan soal-soal yangg berkaitan dengan
menjustifikasi, membuktikan, menalar,
menggeneralisasi, daan menemukan hubungan
antara fakta-fakta yangg diberikan. Sejalan
dengan hal tersebut Wijaya (2010, him. 70)
menyampaikan pendapattnya bahwa
“kemampuan berpikir Kritiis siswa masih rendah,
rendahnya berpikir kritiis siswa disebabkan
upaya pengembangan kemampuan berpikir kritiis
di sekolah-sekolah jarang dilakukan”.

Permasalahan terkait rendahnya
kemampuan berpikir kritiis peserta didiik
menuntut guru lebih kreatif dalaam menyajikan
materi pembelajran daan memegang kontrol
selama pembelajran berlangsung. Salah satunya
dapatt dilakukan dengan menerapkan salah satu
model pembelajran. Menurut Rusman (2013)
model pembelajran merupakain pola umum dari
suatu perilaku pembelajran untk mencapai tujuan
pembelajran itu sendiri. Model pembelajran
sendiri sangat beragam oleh karenanya
disesuaikan ~ kembali ~ dengan  kebutuhan
pembelajran. Salah satu model pembelajran
yangg dapatt diterapkan dalaam pembelajran
yaitu model pembelajran Generative Learning.
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Model pembelajran Generative Learning
merupakain ~ suatu  model pembelajran
berlandaskan teoritik yangg berakar pada teori-
teori belajar konstruktivisme yangg menekankan
pada pengintegrasian secara aktif pengetahuan
baru dengan menggunakain pengetahuan yangg
sudah dimiliki peserta didiik sebelumnya.
Dimana belajar berarti sebagai pembentukan
makna dari apa yangg mereka lihat, dengar,
rasakain, daan alami. Belajar bukanlah
mengumpulkan fakta, melainkan lebih pada suatu
pengembangan pemikiran atau membangun pola
pikir dengan membuat pengertian yangg baru.
(Hakim, 2014)

Model ini pertama kali dikembangkan oleh
Osboner & Wittrock pada tahun 1985 (dalaam
Irwandaani & Rofiah, 2015) beliau berpendapatt
bahwa “pikiran atau otak manusia bukanlah
penerima informasi secara pasif tetapi aktif
mengkonstruksikan daan menafsirkan informasi
daan selanjutnya ditarik kesimpulan berdasarkan
informasi tersebut”. Inti dari model pembelajran
Generative Learning adalah penekanan pada
pengintegrasian pengetahuan yangg baru dengan
pengetahuan yangg sudah didapatt sebelumnya
(Harum dkk, 2016). Dengan artian, peserta didiik
diajak berpikir secara kritiis mengembangkan
pengetahuan daan pemahamannya dari apa yangg
sudah diperoleh  dahulu. Menghubungkan
pengetahuan yangg sudah diperolehnya dengan
pengetahuan  baru  kemudian  dianalisis,
ditafsirkan, daan disimpulkan yangg diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritiis peserta didiik terhadap materi pembelajran
yangg disampaikan.

Tahapan-tahapan yangg perlu diperhatikan
dalaam model pembelajrana Generative Learning
yakni; a) Orientasi, yaitu untk memotivasi peserta
didiik untk mempelajari materi yangg diberikan.
Pada tahap ini peserta didiik diberi kesempatan
untk membangun kesan mengenai topik yangg
akain dibahas dengan mengaitkan materi dengan
pengalaman mereka sehari-hari. Tujuannya agar
peserta didiik termotivasi mempelajari pokok
bahasan tersebut. b) Pengungkapan ide, yaitu
untk mengungkap konsepsi awal peserta didiik
yangg beragam tentang topik yangg akain
dibahas. Pada tahap ini peserta didiik diberi
kesempatan untk mengemukakain ide mereka,
sedaangkan guru menampung pendapatt siswa
dengan memberikan pendapatt sesuai atau kurang
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sesuai, hanya berusaha menciptakain suasana
untk menyadarkan peserta didiik bahwa terdapatt
pendapatt yangg berbeda dengan teman-
temannya. ¢) Tantangan daan Restrukturisasi,
yaitu untk menciptakain terjadinya konflik pada
peserta didiik diharapkan tampil didepan kelas
untk mengemukakain pendapattnya daan guru
menyiapkan suasana dimana peserta didiik
diminta membandingkan pendapattnya dengan
pendapatt  peserta  didiik lain daan
mengemukakain keunggulan dari pendapatt
mereka. d) Penerapan, yaitu untk memberikan
kesempatan kepada peserta didiik menerapkan
konsepsinya dalaam menyelesaikan persoalan
yangg bervariasi. €) Melihat kembali merupakain
tahap terakhir apa saja yangg mereka pelajari
selama pembelajran (Madio, 2012).

Tahapan tersebut diharapkan dapatt
meningkatkan kemampuan berpikir Kritiis peserta
didiik. Namun kembali lagi kemampuan berpikir
kritiis setiap individu berbeda-beda, tergantung
seberapa sering dilakukan latihan-latihan yangg
menunjang peningkatan kemampuan berpikir
kritiis peserta didiik (Fakhriyah, 2014).

Tujuan umum dari penelitian ini adalah
untk mengetahui  penggaruh  peningkatkan
memampuan berpikir Kritiis peserta didiik
sebelum daan sesudah diterapkan model
Generative Learning berbantuan media audio.
Adapun tujuan khususnya yaitu untk mengetaui
pengaruh peningkatan kemampuan berpikir
kritiis aspek memberikan penjelasan dasar
(Elementary Clarification) dapatt dilihat dari
ketercapaian indikator yaitu mampu
menfokuskan pertanyaan memberikan
pertanyaan daan penjawab dengan memberikan
penjelasan yangg logis. Aspek membangun
keterampilan dasar (Basic Support), indikator
aspek ini mampu mengobservasi daan daan
mempertimbangkan hasil yangg didapattkan.
Aspek kesimpulan (Inference) dilihat dari
ketercapaian indikator dimana peserta didiik
mampu melakukan deduksi daan meilain hasil
observasi, selain itu mambu melakukan induksi.
Selanjutnya aspek membuat penjelasan lanjut
(Advance Clarification), indikator pada aspek ini
mampu  mengidentifikasi  istilah  dengan
mempertimbangkan  definisi  menggunakain
kreteria ~ yangg tepat. Juga  mampu
mengidentifikasi asumsi. Aspek terakhir adalah
strategi daan taktik (Strategies and Tactics),
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peserta didiik mampu berinteraksi dengan orang
lain.

Berpikir merupakain aktivitas mental
yangg dilakuakn oleh manusia. Aktivitas mental
ini  dilakukan seseorang dengan tujuan
memberikan kemudahan dalaam memecahkan
persoalan yangg sedaang dihadapi kemudian
membuat keputusan yangg tepat sesuai dengan
yangg diinginkan (Johnson dalaam Mahmuzah,
2015).

Robert Ennis (1985, hlm. 63) juga
mengemukakain “critical thinking is reasonable,
reflective thinking that is focused on deciding
what to believe or do.” Berpikir kritiis adalah
berpikir reflektif yangg masuk akal atau
berdasarkan nalar yangg difokuskan untk
menentukan apa yangg harus diyakini daan
dilakukan. Menurut pendapatt Ennis, berpikir
kritiis adalah pemikiran yangg masuk akal daan
reflektif yangg berfokus untk memutuskan apa
yangg mesti dipercaya atau dilakukan. Ennis
memberikan penjelasan bahwa dalaam kegiatan
berpikir  kritiis lebih  menekankan pada
bagaimana seseorang membuat daan mengambil
keputusan dengan pertimbangan-pertimbangan
yangg ada (Ennis, 1985). Rasional berarti
memiliki keyakinan daan pandaangan yangg
didukung oleh bukti standar, aktual, cukup, daan
relevan. Sedaangkan reflektif berarti
mempertimbangkan secara aktif, tekun daan hati-
hati segala alternatif sebelum mengambil
keputusan, kemampuan berpikir Kkritiis akain
terus berusaha memahami daan coba menemukan
atau mendeteksi hal-hal yangg mempunyai nilai
penting.

Berdasarkan pendapatt diatas, maka
disimpulkan bahwa berpikir kritiis merupakain
suatu kemampuan yangg dimiliki seseorang untk
berpikir secara logis, rasional, reflektif, daan juga
sistematis kemudian diaplikasikan dalaam
menilai suatu hal atau permasalahan untk
membuat pertimbangan daan keputusan yangg
baik dengan bukti-bukti yangg ada.

Penerapan model pembelajran berbantu
media bisa menjadi salah satu alternatif yangg
bisa diimplementasikan oleh guru pada saat
memaparan materi di kelas. Pemilihan media
disesuaikan dengan materi pelajaran yangg
disampaikan. Pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia pokok bahasan Teks Berita di SMP
kelas VIII dapatt menggunakain media audio.
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Fungsi media adalah untk membantu guru selama
proses pembelajran  berlangsung.  Dengan
penerapan Model Generative Learning berbantu
media audio memberikan warna pada proses
belajar mengajar sehingga peserta didiik tidak
merasa bosan daan lebih tertarik pada apa yangg
disampaikan guru.

METODE

Penelitian ini menggunakain pendekatan
kuantitatif daan menggunakain metode kuasi
eksperimen dengan menggunakain  desain
penelitian model One Group Time Series. Model
ini_hanya menggunakain satu kelompok sampel
yaitu kelas VIII dengan jumlah 36 peserta didiik
sebagai kelas eksperimen. Dimana kelas
eksperimen tersebut dipilih dengan
menggunakain  teknik  Cluster ~ Sampling.
Instrumen yangg digunkan adalah tes bentuk
uraian sebanyak 8 soal. Penelitian ini dilakukan
di SMP Miftahul Iman Bandung yangg bertempat
di Jalan Dokter Setiabudhi No. 171A, Isola,
Sukasari, Kota Bandung, Jawa Barat 40154.

Penelitian diawali dengan memberikan
pretest sebanyak tiga kali kepada peserta didiik
diwaktu vyangg berbeda guna mengetahui
kemampuan awal peserta didiik. Kemudian kelas
eksperimen diberikan perlakuan (trearment)
menggunakain model pembelajran Generative
Learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
pokok bahasan teks berita sebanyak tiga kali
pertemuan. Daan selanjutnya pemberian posttest
di waktu yangg berbeda pula untk melihat
peningkatan kemampuan berpikir kritiis peserta
didiik sebanyak tiga kali setelah diberikan
perlakuan.

Setelah melakukan pengumpulan data
maka langkah selanjutnya adalah memeriksa
daan menganalisis serta menghitung skor hasil
pretest daan posttest. Menurut Ali (2014, him.
155) merpendapatt bahwa “analisis data
merupakain salah satu langkah penting untk
memperoleh temuan-temuan hasil penelitian
karena data akain menuntun peneliti ke arah
temuan ilmiah bila dianalisis dengan teknik-
teknik yangg tepat”.

Untk melakukan tahap analisis data maka
perlu diketahui terlebih dahulu mperolehan rata-
rata nilai skor baik pretest maupun posttest.
Setelah itu lakukan perhitungan selisih (gain)
yangg diperoleh dari pengurangan skor posttest
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daan skor pretest guna melihat sejauh mana
peningkatan kemampuan berpikir Kritiis peserta
didiik sebelum daan sesudah diterapkan model
pembelajran Generative Learning berbantuan
media audio.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas untk
melihat keabsahan suatu sampel. Uji ini
memperlihatkan data sampel yangg berasal dari
populasi yangg berdistribusi normal. Hasil uji ini,
digunakain untk menentukan uji statistika
hipotesis yangg tepat. Proses pengujiannya
dibantu program aplikasi pengolah data yaitu
Statistical Product and Service Solution (SPSS)
dengan uji normalitas one sample Kolomogorov
Smirnov. Yakni jika nilai Sig (Signifikansi) atau
nilai probabilitas < 0.05 maka distribusi adalah
tidak normal, sedaangkan  jika nilai Sig.
(Signifikansi) atau nilai probabilitas > 0.05 maka
berdistribusi normal.

Terakhir dilakukan uji hipotesis untk
menguji apakah hipotesis yangg diajukan dapatt
diterima atau ditolak. Uji hipotesis pada
penelitian ini dilakukan dengan one sample t test.
Kriteria pengujian untk hipotesis berupa jika nilai
thing < taber Maka Ho diterima daan H; ditolak.
Sedaangkan jika nilai apabila thitung > tiaber maka Hi
diterima Ho ditolak dengan tingkat kepercayaan
95%. Secara teknis perhitungan uji hipotesis
dilakukan dengan berbantuan program IBM
Statistical Product and Service Solution (SPSS)
16.

HASIL DAAN PEMBAHASAN

Temuan
1. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan
mengukur validitas konstruksi, validitas isi, daan
validitas empiris. Adapun uji validitas konstruksi
daan isi dilakukan oleh ahli. Sedaangkan hasil uji
validitas empiris ini dilakukan dengan
mengkorelasikan jumlah skor hasil ulangan
harian peserta didiik dengan hasil ujian soal uji
coba yangg telah peneliti berikan. Pada proses uji
validitas menggunakain rumus Kkorelasi product
moment dibantu dengan mocrosoft office excel
2016 maka diperoleh nilai ry sebesar 0,613.
Adapun jika dilihat berdasarkan interpretasi
koefisien korelasi maka terdapatt pada koefisien
0,61-0,80 dengan tingkat hubungan korelasi
tinggi (validitas tinggi).
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2. Uji Reliabilitas

Uji reabilitas diperlukan untk mengetahui
tingkat konsistensi dari sebuah instrumen. Dari
hasil uji reliabilitas dapatt menunjukan bahwa
kelayakain instrumen untk digunakain kembali
pada sampel yangg berbeda.

Pada penelitian ini, untk menguji
kereliabelan mengunakain teknik Cronbanch
Alpha karena penelitian ini mengunakain tes
uraian yangg mengunakain penilaian skala atau
tidak bersifat dikotomus. Kriteria suatu instrumen
penelitian dikatakain reliabel dengan
mengunakain teknik yaitu apabila kofisien
korelasi reabilitas a > r tabel = 0,781 dengan
derajat kepercayaan 95% formula teknik
Cronbanch Alpha.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
nilai a = 0,781. Hasil uji daan kriteria reliabilitas
instrumen di atas diperoleh bahwa hasil r hitung
> r tabel (0,781 > 0,329), maka dapatt dikatakain
bahwa instrumen yangg digunakain reliabel
dengan tingkat reliabilitas yangg tinggi.

3. Temuan Analisis Data Pretest daan

Posttest

Data yangg didapattkan pada hasil
penelitian ini berasal dari skor pretest, skor
posttest daan skor gain peningkatan kemampuan
berpikir kritiis yangg meliputi lima aspek yakni
aspek memberikan penjelasan dasar (Elementary
Clarification), aspek membangun keterampilan
dasar (Basic Support), aspek kesimpulan
(Inference), aspek membuat penjelasan lanjut
(Advance Clarification), serta aspek strategi daan
taktik (Strategies and Tactics). Adapun skor
merupakain selisih antara skor rata-rata pretest
daan posttest. Skor gain dilakukan guna melihat
adaanya perbedaan antara skor rata-rata hasil
yangg dicapai peserta didiik dengan perlakukan
(trearment) dalaam pembelajran.

Skor rata-rata pretest daan posttest secara
keseluruhan. Skor rata-rata pretes diperoleh kelas
eksperimen adalah 14,5 dengan skor tertinggi
adalah 24,33 daan skor terendah adalah 4,67.
Sedaangkan skor rata-rata posttest adalah 24,95
dengan skor tertinggi adalah 31,00 daan skor
terendah adalah 18,00. Dengan demikian
diperoleh data skor gain sebesar 10,45 dengan
demikian ~ menunjukan  bahwa  adaanya
peningkatan kemampuan berpikir kritiis peserta
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didiik pada penerapan model pembelajran
Generative Learning berbantuan media audio
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun
perbandingan skor rata-rata pretest daan skor
rata-rata posttest kelas eksperimen dapatt
digambarkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1

Skor Rata-Rata Pretest daan Posttest
Keseluruhan

Kelas Pretest  Posttest Gain

Eksperimen 14,5 24,95 10,45

Temuan analisis data pretest daan posttest
dijabarkan secara rinci bedasarkan setiap aspek
kemampuan berpikir kritiis sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skor Rata-Rata Pretest Daan Posttest
Kemampuan Berpikir Kritiis Setiap Aspek.

Kelas Eksperimen

Aspek Berpikir

Kritiis Pretest Possttte Gain
Memberikan 3,08 6,12 3,04
penjelasan dasar
Membangun

keterampilan dasar 102 284 182

Kesimpulan 3,40 6,21 2,81

Me_mbuat penjelasan 574 7,59 1,85
lanjut

oleh peneliti dapatt dibuktikan atau di uji dengan
uji one-sampel t-test.

Perolehan data yangg digunakain untk uji

hipotesis adalah selisih (gain) antara skor pretest
daan skor posttest dari keseluruhan seri dimana
dalaam penelitian ini terdapatt tiga seri. Adapun
beberapa kriteria dalaam pengujian hipotesis
yaitu jika thiwung< twner maka Ho diterima daan H:
ditolak namun apabila thiung > taer Maka Ho
ditolak daan H; diterima.
Hipotesis umum penelitisan dapatt diperoleh nilai
pada t hitung adalah sebesar 14,991 sedaangkan
nilai t tabel df = 35 adalah 1,689 yangg berarti
nilai thiwung > traver (14,991 > 1,689) dengan tingkat
kepercayaan 95% sehingga Ho ditolak daan H;
diterima. Maka, dapatt diartikan bahwa terdapatt
perbedaan peningkatan keterampilan berpikir
kritiis peseta didiik pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia sebelum daan sesudah menerapkan
model  pembelajran  Generetive  Learning
berbantuan media audio. Lebih rinci dipaparkan
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2
Uji Hipotesis Umun

One-Sample Test

Test Value =
0

95%
Confidence

Mean Interval of the

- Sig. (2- Differe __Difference

t df tailed) nce Lower Upper

Strategi daan taktik 1,26 2,68 1,42

4. Uji Normalitas

Hasil pengujian normalitas data terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritiis peserta
didiik dengan model pembelajran Generative
Learning berbantuan media audio. Dengan
diperolehan nilai signifikansi 0,963 > 0,05 maka
dapatt disimpulkan bahwa nilai data hasil
penelitian berdistribusi normal.
5. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untk menguji
kebenaran atau membuktikan dugaan peneliti
diterima atau ditolak. Hipotesis yangg diajukan

Gain 14.9
Total 91

35 .000 31.361 27.11 35.61

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada setiap
aspek menunjukan hasil terdapatt perbedaan
peningkatan keterampilan berpikir kritiis pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia sebelum daan
sesudah  menerapkan model  pembelajran
Generetive Learning berbantuan media audio.
Diuraikan pada paparan beriku:

a. Aspek memberikan penjelasan  dasar
(Elementary Clarification)

Hasil penilaian penunjukan bahwa nilai t

hitung sebesar 9,572 sedaangkan nilai t tabel df =
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35 adalah 1,689 yangg berarti nilai thiwng > teavel
(9,572 > 1,689) dengan tingkat kepercayaan 95%
maka Ho, ditolak daan H; diterima. Maka,
terdapatt perbedaan peningkatan keterampilan
berpikir kritiis peseta didiik dalaam aspek
memberikan penjelasan dasar (Elementary
Clarification) pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia sebelum daan sesudah menerapkan
model  pembelajran  Generetive  Learning
berbantuan media audio.

b. Aspek membangun keterampilan dasar
(Basic Support)

Hasil perhintungan diperoleh nilai t hitung
sebesar 9,534 sedaangkan nilai t tabel df = 35
adalah 1,689 yangg berarti nilai thiwng > tiabel
(9,534 > 1,689) dengan tingkat kepercayaan 95%
maka Ho ditolak daan H; diterima. Dari peolehan
hasil maka terdapatt perbedaan peningkatan
keterampilan berpikir kritiis peseta didiik dalaam
aspek membangun keterampilan dasar (Basic
Support) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
ketika sebelum daan sesudah menerapkan model
pembelajran Generetive Learning berbantuan
media audio.

c. Aspek kesimpulan (Inference)

Hasil peroleh di dapatt nilai pada t hitung
adalah sebesar 9,921 sedaangkan nilai t tabel df =
35 adalah 1,689 yangg berarti nilai thiwng > tiabel
(9,921 > 1,689) dengan tingkat kepercayaan 95%
maka Ho ditolak daan H; diterima. Dari perolehan
maka  terdapatt  perbedaan  peningkatan
keterampilan berpikir kritiis peseta didiik dalaam
aspek kesimpulan (Inference) pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia sebelum daan
sesudah  menerapkan model  pembelajran
Generetive Learning berbantuan media audio.

d. Aspek membuat penjelasan lanjut (Advance
Clarification)

Hasil pergitungan diperoleh nilai t hitung
adalah sebesar 7,648 sedaangkan nilai t tabel df =
35 adalah 1,689 yangg berarti nilai thiwng > tiabel
(7,648 > 1,689) dengan tingkat kepercayaan 95%
maka Ho ditolak daan H: diterima. Berdasarkan
hasil perolehan di atas, dapatt maka terdapatt
perbedaan peningkatan keterampilan berpikir
kritiis peseta didiik dalaam aspek membuat
penjelasan lanjut (Advance Clarification) pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia ketika sebelum
daan sesudah menerapkan model pembelajran
Generetive Learning berbantuan media audio.
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e. Aspek aspek strategi daan taktik (Strategies
and Tactics)

Dari perolehan nilai diketahui t hitung adalah
sebesar 6,142 sedaangkan nilai t tabel df = 35
adalah 1,689 yangg berarti nilai thiwng > tiabel
(6,142 > 1,689) dengan tingkat kepercayaan 95%
maka H, ditolak daan H; diterima. Sehingga
diartikan bahwa terdapatt perbedaan peningkatan
keterampilan berpikir kritiis peseta didiik dalaam
aspek strategi daan taktik (Strategies and Tactics)
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia ketika
sebelum daan sesudah menerapkan model
pembelajran Generetive Learning berbantuan
Media Audio.

Pembahasan

Berdasarkan temuan penilitian maka dapatt
diketahui bersama bahwa terdapatt pengaruh
terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kkritiis
sebelum daan sesudah diterapkan model
pembelajran Generative Learning berbantuan
media audio pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas VIII.

Melihat secara keseluruhan, perlakukan
yangg diberikan yakni berupa pembelajran yangg
menerapkan model pembelajran Generative
Learning berbantuan media audio pada mata
pelajaran  Bahasa Indonesia  memberikan
perubahan yangg baik terhadap kemampuan
berpikir kritiis peserta didiik. Pada penerapan
model pembelajran  Generative  Learning
mendorong peserta didiik untk aktif berpikir,
mengungkapkan ide, bertanya daan menjawab
pertanyaan. Hal tersebut melatih daan
meningkatkan kemampuan berpikir Kritiis peserta
didiik sehingga mampu membuat daan
menggambil keputusan dari pertimbangan-
pertimbangan yangg ada (Ennis, 1985).

Hasil perolehan nilai, kemampuan berpikir
kritiis pada setiap aspek menunjukan peningkatan
antara sebelum daan sesudah siberikan
perlakukan adapun penjelasannya sebagai
berikut:

a. Aspek memberikan penjelasan  dasar
(Elementary Clarification)

Kemampuan berpikir kritiis pada aspek
memberikan penjelasan dasar (Elementary
Clarification) yaitu peserta didiik mampu
menfokuskan  pertanyaan, bertanya daan
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menjawab  pertanyaan harus memberikan
penjelasan yangg jelas. Pada pelaksanaan
pembelajran di kelas, peserta didiik dikondisikan
untk saling berdiskusi, melempar pertanyaan
daan menjawab pertanyaan. Mulanya peserta
didiik terlihat canggung untk bertanya daan ragu
menjawab pertanyaan namun peneliti
memberikan stimulus kepada peserta didiik
sehingga mulai berani untk bertanya maka dapatt
dilihat fokus pertanyaan yangg diajukan oleh
peserta didiik hal ini berdampak baik pada
peningkata berpikir terutama berpikir Kkritiis.
Selain itu, menjawab pertanyaan peserta didiik
dapatt mengungkapkan pemahaman daan
gagasan yangg dimilikinya.

Pada aspek ini selaras dengan sintaks
kedua daan ketiga model pembelajran Generative
Learning vyaitu pengungkapan ide daan
tantangan. Sintaks pengungkapkan ide, peserta
didiik diarahkan untk menentukan konteks dari
permasalahan kemudian mencari penyelesaian
(melakukan pengujian) dari permasalahan
tersebut (Maknun, 2015). Sintaks tantangan,
setelah dilakukan penyelesaian masalah daan
mengungkapkan ide atau gagasan pada sintaks
sebelumnya peserta didiik dikondisikan untk
berdiskusi bertukar ide. Pada sintaks ini terjadi
tanya jawab antar peserta didiik dimana pada saat
proses tanya jawab tersebut tejadi proses berpikir
kritiis yaitu menfokuskan pertanyaan, bertanya
daan menjawab pertanyaan. Kelebihan dari
sintaks ini yaitu dapatt melatih peserta didiik
dalaam mengkomunikasikan konsep ide atau
gagasannya (lrwandaani daan Rofiah, 2015).

Berdasarkan penelitian daan hasil analisis
data penelitian yangg dilakukan, maka diperoleh
bahwa penerapan model pembelajran Generative
Learning terbukti memberikan  pengaruh
terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kritiis
peserta didiik pada aspek memberikan penjelasan
dasar (Elementary Clarification). Peningkatan
tersebut dapatt dilihat dari data yangg
menunjukkan adaanya hasil posttest kemampuan
berpikir kritiis peserta didiik aspek memberikan
penjelasan dasar (Elementary Clarification)
yangg lebih tinggi dari hasil pretest.

b. Aspek membangun keterampilan dasar
(Basic Support)

Kemampuan berpikir kritiis pada aspek
membangun keterampilan dasar (Basic Support)
yaitu mengobservasi daan mempertimbangkan
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hasil yangg diperoleh. Selama  proses
pelaksanaan pembelajran diberikan beberapa
contoh  berita baik dibacakain  maupun
diperdengarkan dengan bantuan media audio
berkaitan dengan pembahasan materi. Media
audio sendiri dapatt memberikan dimensi
terhadap lingkungan belajar peserta didiik serta
memberikan pendalaaman pada pengalaman
belajar (Smaldino, dkk. 2011). Kemudian peserta
didiik diarahkan untk mengamati sendiri
mengenai permasalahan tersebut serta terlibat
langsung dalaam menyimpulkan informasi yangg
diperoleh  dari permasalahan  tersebut.
Kemampuan berpikir Kritiis seseorang akain
timul ketika dilakukan pengamatan daan analisa
terhadap suatu permasalahan (Dwijananti daan
Yulianti, 2010). Peneliti melihat antusias peserta
didiik menyampaikan hasil dari mengamati
yangg dilakukan. Hal ini dapatt dilihat dari hasil
belajar peserta didiik sebelum daan sesudah
diberikan perlakuan.

Berdasarkan penelitian daan hasil analisis
data penelitian yangg dilakukan, maka diperoleh
bahwa penerapan model pembelajran Generative
Learning terbukti memberikan  pengaruh
terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kritiis
peserta didiik pada aspek membangun
keterampilan dasar (Basic Support). Peningkatan
tersebut dapatt dilihat dari data yangg
menunjukkan adaanya hasil posttest kemampuan
berpikir kritiis peserta didiik aspek membangun
keterampilan dasar (Basic Support) yangg lebih
tinggi dari hasil pretest.

c. Aspek kesimpulan (Inference)

Kemampuan berpikir kritiis peserta didiik
pada aspek kesimpulan (Inference) meliputi
melakukan deduksi daan menilai hasil observasi
serta melakukan induksi. Dari indikator tersebut
maka dapatt ditarik kesimpulan mengenai
informasi baru yangg didapattkan pada materi
pembahasan berbantuan media audio dengan
informasi yangg sudah dimiliki sebelumnya.
Pada pelaksanaan pembelajran, setelah peserta
didiik diarahkan mengungkapkan ide atau
gagasannya kemudian dikondisikan  untk
melakukan diskusi smemunculkan beberapa
pertanyaan daan tanggapa peserta didiik
diarahkan untk menyimpulkan mengenai inti sari
dari pembahasan tersebut sehingga pada akhirnya
diperoleh suatu keputusan (Mentossori, 2002).
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Salah satu ciri-ciri berpikir kritiis adalah mampu
menarik suatu kesimpulan (Fisher, 2009).

Proses pembelajrannya dibantu dengan
diperdengarkan media audio peserta didiik
diminta untk menyimak daan mengamati
sehingga dapatt diperoleh hasil deduksi daan
induksi dari apa yangg diamati. Ketika
diperdengarkan media audio peserta didiik
terlihat antusias daan fokus menyimak sehingga
hal ini memberikan dampak positif pada
kelancaran proses pembelajran khususnya pada
ketercapaian tujuan pembelajran.

Berdasarkan penelitian daan hasil analisis
data penelitian yangg dilakukan, diperoleh bahwa
penerapan model pembelajran  Generative
Learning terbukti memberikan  pengaruh
terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kritiis
peserta didiik pada aspek kesimpulan (Inference).
Peningkatan tersebut dapatt dilihat dari data
yangg menunjukkan adaanya hasil posttest
kemampuan berpikir kritiis peserta didiik aspek
kesimpulan (Inference) yangg lebih tinggi dari
hasil pretest.

d. Aspek membuat penjelasan lanjut (Advance
Clarification)

Kemampuan berpikir kritiis peserta didiik
pada aspek membuat penjelasan lanjut (Advance
Clarification) yaitu mendefinisikan istilah daan
mempertimbangkan definisi dengan
menggunakain kriteria yangg tepat selain itu pada
aspek ini peserta didiik mengidentifikasi asumsi.
Pada awal pembelajran, peneliti memberikan
paparan mengenai karakteristik berita sehingga
peserta didiik mampu mendefinisikan secara
mandiri defenisi dari berita itu sendiri. Untk
mengidentifikasi asumsi peserta didiik diarahkan
untk menyimak contoh berita baik itu dibaca
berupa teks berita maupun diperdengarkan
melalui media audio sehingga dapatt melatih
kemampuan berpikir kritiis peserta didiik. Model
pembelajran Generative Learning mengarahkan
peserta didiik agar mampu mengkonstruksikan
informasi baru yangg didapattkan dengan
pengetahuan yangg telah dimiliki sebelumnya.

Aspek  membuat penjelasan  lanjut
(Advance Clarification) pada penerapan model
pembelajran generative learning terdapatt pada
sintaks  penerapan  peserta  didiik  aktif
menyampaikan argumentasinya (diskusi)
mengenai suatu peristiwa. Kemudian peserta
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didiik memberikan penjelasan lanjut mengenai
bagaimana daan mengapa argumennya harus
diterima oleh peserta didiik lainya. Hal tersebut
melatih peserta didiik untk mengidentifikasi
asumsi penalaran implisit alasan yangg tidak
dinyatakain daan asumsi yangg dibutuhkan ketika
ingin  membangun  sebuah. Selain itu,
mengidentifikasi  istilah  diperoleh  dari
pengintegrasikan pengetahuan baru mengenai
materi yangg dibahas dengan pengetahuan yangg
telah dimiliki peserta didiik sebelumnya.
Kemampuan berpikir kritiis peserta didiik dapatt
berkembang sejalan dengan proses pembelajran
yangg ditembuh (Rosdianto, 2017).

Hasil analisis data penelitian yangg
dilakukan menunjukan bahwa penerapan model
pembelajran  Generative Learning terbukti
memberikan pengaruh terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritiis peserta didiik pada
aspek membuat penjelasan lanjut (Advance
Clarification). Peningkatan tersebut dapatt dilihat
dari data yangg menunjukkan adaanya hasil
posttest kemampuan berpikir kritiis peserta didiik
aspek membuat penjelasan lanjut (Advance
Clarification) yangg lebih tinggi dari hasil
pretest.

e. Aspek strategi daan taktik (Strategies and
Tactics)

Kemampuan berpikir kritiis pada aspek
strategi daan taktik (Strategies and Tactics) yaitu
berinteraksi dengan orang lain. Dimana peserta
didiik diarahkan membuat strategi yangg logis
sehingga dapatt ~memberikan  tanggapan
mengenai apa yangg sedaang dibahas. Selama
proses pembelajran berlangsung pada aspek
strategi daan taktik (Strategies and Tactics)
peserta didiik menunjuka perubahan yangg cukup
baik. Hal ini dapatt dilihat ketika peserta didiik
mengungkapkan ide daan melakukan diskusi
terjadi interaksi antara satu sama lain, perbedaan
pendapatt sering dijumpai nhamun selama proses
pembelajran terdapatt perubahan yangg cukup
baik ketika berinteraksi dengan orang lain seperti
bahasa yangg digunakain mulai sopan,
mengunakain bahasa baku, belajar
menyampaikan pendapatt setuju baik setuju atau
tidak setuju mengenai pendapatt orang lain. Hal
tersebut membuktikan secara tidak disadari
peserta didiik belajar serta melakukan upaya-
upaya dalaam meningkatkan kemampuan
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berpikir kritiisnya ketika berinteraksi dengan
orang lain. Begitupun menurut Ennis (1985, him.
56) mengatakain bahwa “kemampuan ini dapatt
dilihat daan dinilai dengan melihat kemampuana
seseorang untk mempertimbangkan strategis,
retorika, daan menanggapi konsep-konsep yangg
keliru secara logis.”

Berdasarkan penelitian daan hasil analisis
data penelitian yangg dilakukan, maka diperoleh
bahwa penerapan model pembelajran Generative
Learning terbukti memberikan  pengaruh
terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kritiis
peserta didiik pada aspek strategi daan taktik
(Strategies and Tactics). Peningkatan tersebut
dapatt dilihat dari data yangg menunjukkan
adaanya hasil posttest kemampuan berpikir kritiis
peserta didiik aspek strategi daan taktik
(Strategies and Tactics) yangg lebih tinggi dari
hasil pretest.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data daan
penelitian di lapangan dapatt disimpulkan secara
umum bahwa terdapatt pengaruh dalaam
peningkatan kemampuan berpikir Kritiis peserta
didiik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
sebelum daan sesudah menggunakain model
Generative Learning berbantuan media audio.
Hal ini, dilihat dari respon positif peserta didiik
selama mengikuti pembelajran yaitu dengan aktif
bertanya, antusias mengikuti pembelajran serta
mampu mengungkapkan idenya daan mampu
mengutarakain ~ argument  Serta  mampu
melakukan interaksi dengan baik dengan orang
lain.

Selaian itu, terdapatt pengaruh terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritiis pada
setiap aspeknya baik sebelum daan sesudah
diterapkan model pembelajran  Generative
Learning. Peningkatan tersebut dapatt dilihat
dari data yangg menunjukkan adaanya hasil
posttest yangg lebih tinggi dari hasil pretest.
Perubahan tersebut tidak hanya pada hasil belajar
saja akain tetapi pada pola berpikirnya daan
memberikan tanggapan mengenai permasalahan
menunjukan perubahan yangg lebih baik dari
sebelumnya.

Pemanfaatan media  audio  juga
memberikan dampak yangg baik selama proses
pembelajran. Selain pembelajran lebih menarik,
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juga memberikan warna pada pembelajran
sehingga peserta didiik termotivasi untk belajar.
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